Pasal 3

Prinsip-Prinsip Kristen
dalam
Mengatasi Persoalan

Jikalau saudara berada dalam lembaga pemasyarakatan, dikeli ingi oleh
pengzawal-pengawal yang bersenjata dan kehilangan kebebasan saud: 1a untuk
kelua' masuk sesuka hati, saudara barangkali akan mengatakan bahw.i saudara
mempunyai suatu persoalan — atau bahkan beberapa persoalai! Besar
kemungkinan saudara akan merasa bahwa pemecahan yang terbaik u ituk per-
soalarn itu ialah kebebasan!

ketika Rasul Paulus mendapati dirinya dalam situasi seperti it ia tidak
memandangnya sebagai suatu persoalan sama sekali. Sebaliknya, ia neman-
dang hal itu sebagai ketentuan ilahi dari Allah untuk kehidupannya. Ia memper-
timbangkan hak istimewa yang diberikan oleh Allah kepadanya untuk 1iembela
dan rieneguhkan Injil (Filipi 1:7). la memikirkan kesempatan yaug telah
diberikan kepadanya untuk memberi kesaksian tentang Yesus Kristu; kepada
pengawal-pengawal istana dan kepada rekan-rekan pelayan Injil di <ota itu.
Dalam Pasal 1 kami menyebutkan reaksi Paulus terhadap pemenjaracnnya. Ia
bersul. acita oleh karena ia tahu bahwa Allah memakai dia walaupun 1i dalam
penjarid.

Barangkali segi pandangan yang terbaik untuk menghadapi persoalan ialah
memardangnya sebagai kesempatan yang baik untuk menggunakan irnan, un-
tuk m« mpraktekkan hal percaya kepada Tuhan, untuk membuktikan I ¢setiaan
besar /\llah, dan untuk diuji oleh-Nya. Iman Kristen saudara menjadi l¢ bih kuat
bilamuna saudara bekerja bersama-sama dengan Tuhan untuk mer emukan
pemecithan terhadap persoalan hidup. lalah yang memiliki pemecat un yang
benar intuk setiap persoalan!

Duilam pasal ini kita akan menimbang beberapa prinsip Krister untuk
pemec than persoalan. Bilamana saudara mengikuti prinsip-prinsip in:, raudara
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dapat mengharapkan Allah bekerja bersama-sama dengan saudara, juga meng-
harapkan penyelesaian setiap masalah dengan sukacita dan kemenangan!

ikhtisar pasal

Mulailah dengan Suatu Pendekatan Kristen
Hindari Reaksi yang Salah

Pakailah Metode yang Sistematis
Bersukacitalah dan Ucapkanlah Syukur

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

— Menerangkan apa yang diperlukan dalam persiapan rohani untuk memecah-
kan persoalan.

— Memberikan contoh reaksi-reaksi yang salah terhadap situasi persoalan.

— Mengikuti suatu metode pemecahan persoalan yang berdasarkan prinsip-
prinsip Kristen.

— Menyatakan pujian dan syukur kepada Allah karena menolong saudara
dalam setiap keadaan yang saudara alami.
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kegiatan belajar

1. Mempelajari pasal ini sesuai dengan petunjuk yang diberikan dal.um bagian
Kegiatan Belajar dalam pasal 1. Jangan lupa membaca semua ayat Firman
Allah yang diberikan, dan jawablah setiap pertanyaan dalam ur iian pasal
sebelum melihat jawaban yang telah diberikan pada akhir pasa ini.

2. Jawablah soal-soal untuk menguji diri dan cocokkan jawaban saud: ra dengan
jawaban yang diberikan pada akhir buku.

3. Inilah pelajaran terakhir dari Unit 1. Ulangilah ketiga pasal dalar1 unit ini,
dan jawablah pertanyaan dalam Catatan Siswa Bagian 1.

uraian pasal

MULAILAH DENGAN SUATU PENDEKATAN KRISTEN

Tujuan 1. Mengevaluasi situasi saudara sendiri mengenai persiapan rosuani dan
menemukan kehendak Allah.

Dusa Pertanyaan Penting

Baru-baru ini saya mendengar tentang sepasang suami isteri y.ing telah
memutuskan untuk bercerai. Ketika mereka menikah, mereka berdi a adalah
orang Kristen yang berbakti yang dengan setia mengikuti gereja, 1nembaca
Alkitab, berdoa bersama-sama. Akan tetapi, ketika suami semakin terlibat
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dalam pekerjaannya, dan waktu isterinya tersita karena mengurus dua anak
yang dilahirkan selama empat tahun pertama pernikahan mereka, kehidupan
mereka menjadi sangat sibuk. Mula-mula kebiasaan mereka membaca Firman
Tuhan dan berdoa bersama-sama itu diabaikan, lambat laun mereka mempunyai
makin lama makin banyak alasan untuk tidak ke gereja.

Tentu saja, ketika persoalan mulai melanda pernikahan mereka, mereka
tidak siap secara rohani untuk menghadapinya. Walaupun mereka itu benar-
benar mengetahui apa yang diajarkan Alkitab dalam hal iman dan tingkah laku,
namun mereka tidak mau mempraktekkan pelajaran itu. Mereka memutuskan
sendiri pemecahan persoalan mereka. Sahabat-sahabat Kristen berusaha mem-
bujuk mereka supaya memperbaiki hubungan mereka dan tidak usah bercerai,
tetapi mereka telah mengambil keputusan. Mereka tidak mau mendengar apa
yang dinyatakan oleh Firman Allah tentang perceraian, sebab mendengarkan-
nya mungkin akan mempengaruhi keputusan mereka (lihat Markus 10:2-12;
Matius 5:31-32). Mereka meneruskan perceraian, dan menukarkan serangkaian
persoalan dengan persoalan lain yang lebih buruk.

Dengan memilih satu cara memecahkan persoalan mereka yang berten-
tangan dengan kehendak Allah yang dinyatakan dalam Firman-Nya, pasangan
suami isteri yang muda ini kehilangan berkat-berkat ini:

1. Kekuatan ilahi untuk menyelesaikan suatu persoalan hingga tuntas.

2. Kedamaian yang berasal dari ketaatan.

3. Petunjuk dari Roh Kudus supaya kehendak Allah dapat diketahui.

4. Kuasa Allah untuk memberikan jawaban yang tidak terduga bahkan
yang ajaib terhadap persoalan itu.

Pasangan suami isteri yang muda ini merupakan contoh, dari orang yang
mempunyai jawaban yang salah pada kedua pertanyaan yang sangat penting
yang sering saya tanyakan kepada diri sendiri, dan yang saya ingin sampaikan
kepada saudara. Kedua pertanyaan itu adalah:

1. Apakah saya benar-benar ingin mengetahui kehendak Allah tentang per-
soalan ini?

2. Bersediakah saya menurut kehendak Allah bilamana saya mengetahui-
nya?

Jikalau, saudara tidak dapat menjawab dengan tegas ya, bila kedua per-
tanyaan itu saudara tanyakan kepada diri sendiri, maka saudara pertama-tama
harus menggunakan waktu dalam persiapan rohani, memohon Tuhan menolong
saudara supaya bersedia mengatakan, ‘‘Ya, saya mau menemukan DAN
melaksanakan pemecahan Allah terhadap persoalan saya.”



66 MENGATASI PERSOALAN-PERSOALAN HIDUP

1 Torapkan apa yang saudara pelajari dalam Pasal 1 dan 2 untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini:

a K.tahuilah persoalan yang digambarkan dalam contoh yang baru Jiberikan.

¢ Jinalau pasangan muda itu mengenal persoalan mereka yang seben: 1nya serta
sumbernya, dan menyadarinya, pemecahan yang sehat manakah yang dapat
mereka temukan untuk menolong mereka menghadapi semua persoalan lain
dengan cara yang benar?

Persiapan Rohani

Persiapan rohani adalah penting sekali untuk memecahkan persoalan
deng.n berhasil. Masa ketegangan adalah masa untuk meningkatka.1 doa dan
pembacaan Alkitab dalam ibadah saudara, dan bukan untuk mengi rangkan-
nya. Pemecahan persoalan dalam cara Kristen bukanlah sesuatu viuig dapat
kita putuskan pada waktu persoalan itu terjadi. Persoalan itu dapat te -jadi tiba-
tiba Jan memerlukan tindakan segera. Seorang Kristen yang bijakszna akan
meniviihara sikap kesiapan rohani dengan hati dan pikiran yang sena 1tiasa ter-
buka terhadap bimbingan Roh Kudus.

Rasul Paulus memberikan beberapa petunjuk yang bermant:at dalam
[ Tesalonika 5:16-18, 21, 22, ““Bersukacitalah senantiasa. Tetaplah berdoa.
Meng uicap syukurlah dalam segala hal . . . . Ujilah segala sesuatu dan y:ganglah
yang bhaik. Jauhkanlah dirimu dari segala jenis kejahatan.”’

P’ersiapan rohani seharusnya mencakup kegiatan-kegiatan ini:

1 Mempunyai waktu yang tetap untuk membaca Alkitab, mere jungkan-
nya, dan berdoa setiap hari. Bukalah pikiran saudara kepada apa yang
diajarkan Alkitab. Izinkanlah Roh Kudus untuk mengendalik: n pikiran
saudara.

Mendengarkan pengajaran rohani dari pendeta saudara dan g uru-guru
Kristen lain.

3 Memutuskan dalam hati untuk memikirkan setiap persoalan Jari segi

~2
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apa yang diajarkan Alkitab tentang hal itu, walaupun pemecahan rohani
itu nampak sangat sulit untuk diikuti.

2 Pikirkan persoalan yang saudara hadapi sekarang ini, atau yang telah saudara
alami. Adakan penilaian apakah saudara telah siap atau sedang mempersiapkan
diri secara rohani untuk memecahkan persoalan itu dan menemukan kehen-
dak Allah. Periksalah jawaban yang cocok untuk saudara.

YA TIDAK

a Saya ingin mengetahui keher\ldak Allah mengenai per-
soalan ini.

b Saya telah menyelidiki Alkitab untuk mengetahui
apakah Allah memberikan petunjuk-petunjuk khusus
mengenai persoalan ini atau mengenai situasi-situasi
yang serupa.

¢ Saya telah minta Roh Kudus memimpin saya dalam
mengenal kehendak Allah.

d Jikalau saya membutuhkan bantuan tambahan untuk
menemukan petunjuk-petunjuk Allah yang berlaku un-
tuk situasi ini, saya akan meminta petunjuk dari gem-
bala saya atau sahabat Kristen yang bijaksana.

e Saya bertekad untuk taat kepada Allah dan mengikuti
kehendak-Nya walaupun hal itu sukar bagi saya.

Persiapan rohani sebelumnya akan menolong saudara mengetahui kehen-
dak Allah; hal itu akan memberikan kekuatan dan keberanian kepada saudara
untuk bertindak memecahkan persoalan dengan cara yang terbaik; dan akan
menghindarkan saudara mengambil keputusan yang mengakibatkan bencana.

HINDARI REAKSI YANG SALAH

Tujuan 2. Mengenali jenis-jenis reaksi yang salah dari contoh-contokl yang
diberikan, dan mengadakan penerapan pribadi.

Persiapan rohani akan menolong saudara untuk menolak dan menghin-
dari cara-cara yang lazim tetapi yang salah berhubungan dengan situasi per-
soalan. Banyak dari cara-cara yang salah ini akan termasuk salah satu dari
kelompok ini: kemarahan, mengundurkan diri, dan usaha manusia melulu. Mari
kita mempertimbangkannya dengan singkat.
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Kemarahan

Banyak orang yang diperlakukan dengan tidak adil atau dilukai hatinya
mula-inula merasa terdorong untuk bereaksi dengan suatu cara yang bersifat
marah atau menyerang. Hal ini dapat bermacam-macam bentuk: kemarahan
yang ditujukan kepada orang lain, pada Allah, atau pada keadaan kita; tuduhan,
atau melemparkan kesalahan pada orang lain; dan sering melakukan pe nbalasan
dendam. Bilamana kita sedang sakit hati, mudah untuk ingin menyal iti orang
yang menyebabkan sakit hati itu. Bukan demikianlah cara yang diajarken Kristus
kepada kita, namun ini merupakan kekeliruan yang lazim. Cara Kristus adalah:

Kuamu telah mendengar firman: Mata ganti mata dan gigi ganti gigi.
Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu melawan orang yang
berbuat jahat kepadamu, melainkan siapa pun yang menampar pipi
k.inanmu, berilah juga kepadanya pipi kirimu. . . . Kamu telah nen-
dengar firman: Kasihilah sesamamu manusia dan bencilah musulimu.
Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu, dan berdc alah
b.1gi mereka yang menganiaya kamu. Karena dengan demikianlah I amu
menjadi anak-anak Bapamu yang di surga (Matius 5:38-39, 43-45).

Sebenarnya, bilamana kita menyerahkan kemarahan kita kepad 1 Tuhan,
kita dipat percaya kepada-Nya untuk memelihara kita. Dalam Roma 12:19,
rasul Paulus memberitahukan kita, ‘‘Saudara-saudaraku yang kekasih,
jangarlah kamu sendiri menuntut pembalasan, tetapi berilah tempat kepada
murkd Allah, sebab ada tertulis; Pembalasan itu adalah hak-Ku. Akt lah yang
akan menuntut pembalasan, firman Tuhan.”

k ristus adalah contoh yang sempurna dari orang yang ‘‘tidak dap: t disakiti
hati-Nya.” Ia tidak mengizinkan diri-Nya merasa sakit hati ketika Ia ciperlaku-
kan secara tidak adil. Ia tidak pernah memberi reaksi marah. Ketika la tergan-
tung di salib sambil melihat ke bawah kepada tentara Roma yang telah 1 iemukul,
meludahi, dan memakukan Dia di salib, Ia berdoa, ‘“Ya Bapa, ainpunilah
mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat’ (Lukes 23:34).
Jikalau saudara menolak menaruh sakit hati atau memberi reaksi deng in marah
apabila dianiaya, maka saudara akan mengalami sukacita yang sebeniirnya un-
tuk mengetahui bahwa saudara telah melewati pencobaan dengan si<ap yang
tepat. Hal ini akan menguatkan saudara supaya bilamana itu terulang lagi, akan
lebih mudah untuk menghadapinya tanpa kemarahan.

Hal “‘tidak dapat disakiti hati’’ menuntut doa dan latihan, teta-i betapa
besar berkatnya apabila saudara melihat ke belakang dan berkata, ‘‘Saya sangat
gembuira, saya tidak bereaksi dengan kemarahan, tetapi saya sanggup menun-
jukkan kasih kepada seorang yang coba menyakiti hati saya.”
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3 Selaraskan reaksi yang ditulis pada kolom sebelah kanan dengan tingkah laku
yang dijelaskan di kolom sebelah kiri. Tempatkan huruf pilihan saudara di setiap
tempat yang lowong.

.. a ‘‘Saya tidak mendapat pekerjaan itu, dan itu kesa- 1) Kemarahan
lahannya. Ia dengan sengaja menyebabkan saya 2) Tuduhan

tidak memperoleh pekerjaan itu.”’ 3) Sakit hati
. b ““Saya akan membalasnya, jikalau itulah yang 4) Membalas
terakhir yang saya lakukan.”’ dendam

. ¢ ‘“‘la sangat menyakiti hati saya, saya tidak pernah
akan berbicara kepadanya lagi!”’

. d ‘“‘Saya mengatakan terang-terangan kepadanya apa
yang pendapat saya tentang tingkah lakunya yang
buruk dan jahat!”’

Mengundurkan Diri

Pengunduran diri, atau penarikan diri dapat bermacam-macam bentuk.
Kadang-kadang hal itu berarti inelarikan diri dari suatu persoalan, mencari suatu
tempat persembunyiannya. Beberapa orang melarikan diri dari kenyataan
dengan jalan tenggelam dalam ketagihan obat bius, dalam minum minuman
keras, dalam mencari kesenangan, dalam makan terlalu banyak atau bekerja
melampaui batas, dengan bersikap fanatik dalam agama, atau dengan cara lain.
Saudara dapat bersembunyi di belakang hampir semua hal untuk menghindari
diri menghadapi kenyataan itu. (Sudah tentu, ada juga sejenis penarikan diri
yang berfaedah, bilamana seorang Krister boleh memilih untuk meninggalkan
suatu situasi agar menghindari persoalan.)

Pengunduran diri kadang-kadang mengambil bentuk pelarian secara fisik.
Saya kenal seorang wanita muda yang tidak kawin dan tetap hidup bersama-
sama orang tuanya. Ia mulai kuatir bahwa ia tidak akan pernah kawin, dan
segera akan bertanggung jawab terhadap pemeliharaan orang tuanya yang lanjut
usia, sedangkan kakak-kakaknya laki-laki dan perempuan yang telah menikah
tidak akan memikul tanggung jawab itu. Segera perasaan kasihan pada diri sen-
diri serta sakit hati menyebabkan dia mengepak semua miliknya lalu mening-
galkan rumahnya tanpa memberitahu seorang pun ke mana ia pergi.

Bentuk lain dari pengunduran diri adalah penarikan diri. Saya kenal seorang
janda yang tidak mau meninggalkan rumahnya kecuali dalam keadaan darurat,
dan ia tidak lagi mengunjungi keluarga dan teman-temannya sejak suaminya
meninggal dunia. Ia sangat kesepian dan tidak bahagia.
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4 Yang manakah dari sikap-sikap ini, yang ada pada mereka yang coba
melarikan diri dari persoalan mereka dengan jalan mengundurkan diri atau
melarikan diri?

a Sifat tidak mementingkan diri e Pengharapan
b Sifat mementingkan diri f Sakit hati
¢ Rasa kasihan pada diri sendiri g Kemarahan

d Sukacita

5 Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang berikut dengan memberi tand 1 cawang
(») puada kolom ya atau tidak.

YA TIDAK

a Biamana terjadi perkara-perkara yang tidak sesuai
dengan kehendak saudara, apakah saudara biasa ber-
tindak dengan marah?

b Bilamana ada sesuatu yang tidak beres, apakah saudara
biasa menyalahkan orang lain, walaupun hal itu sedikit
banyak juga disebabkan oleh kesalahan saudara?

¢ Apakah orang-orang selalu menyakiti hati saudara?

d Apakah saudara sering dalam suasana hati yang negatif
dan mengeluh?

e Jikalau seseorang bersalah kepadamu, apakah saudara
termasuk orang yang tidak akan tenang hingga saudara
telah melakukan sesuatu untuk ‘‘membalas kepada-
nya'’?

f Pernahkah saudara coba mengundurkan diri atau
menarik diri dari suatu situasi yang sulit, daripada
menghadapinya dengan cara yang positif?

Uscha Manusia Saja

Tujuan 3. Menerangkan apa sebabnya penting untuk tidak mencoba m-mecah-
kan persoalan saudara dengan usaha manusia saja.

Sava telah menyimpan tanggapan pertolongan terhadap diri sendiri ini
hingga 1 erakhir sebab tidak seluruhnya bersifat negatif. Allah telah menjadikan
roh manusia itu suatu tenaga yang berkuasa dan bersifat positif, yang sanggup
naik di atas kesulitan hidup manusia dalam suatu cara yang luar biasa. Jikalau
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“‘berpikir-positif”’ itu tidak ada gunanya sama sekali, maka dunia orang bukan
Kristen itu tidak akan sanggup hidup terus. Akan tetapi, percaya pada roh
manusia sebagai sumber utama untuk menangani persoalan hidup, tentulah
bukan cara Kristen! Maksud Allah ialah agar anak-anak-Nya menghadapi per-
soalan mereka dengan kuasa Kristus yang sudah bangkit, dan menggunakan
persoalan itu sebagai kesempatan bagi-Nya untuk menyatakan kuasa dan
anugerah-Nya. Jadi, dalam memikirkan reaksi-reaksi yang harus dihindarkan
dalam menghadapi persoalan, adalah penting untuk mengingat jangan men-
coba memecahkan persoalan melalui usaha manusia saudara sendiri saja, tetapi
membawanya kepada Allah dalam doa!

N
N IZINKANLAH

%3’ PERSOALAN*’? ALLAW
% MENOLONG

Tidak ada persoalan yang terlalu kecil yang tidak dapat disampaikan kepada
Tuhan. Bilamana saya sedang mengemudi mobil dan didesak oleh waktu, dengan
banyak keperluan yang harus dikerjakan, saya malah berdoa untuk mendapat
tempat parkir! Apakah hal ini bodoh? Tidak! Allah adalah Pencipta Agung
alam semesta, tetapi Ia juga Allah yang mengetahui bilamana seekor burung
pipit jatuh ke tanah, dan yang menghitung rambut di kepala saudara (Matius
10:29-31). Bahkan Ia juga memperhatikan persoalan-persoalan kecil dalam
hidup saudara, dan Ia mau menolong saudara. Oleh karena itu, hal yang paling
penting yang dapat saudara lakukan mengenai memecahkan persoalan hidup
adalah mengikuti nasihat penulis Amsal 3:5-8. Bacalah ayat ini, kemudian
pilihlah jawaban yang terbaik untuk pertanyaan berikut.

6 Avyat ini menyuruh saudara untuk percaya pada
a) apa yang saudara pikir saudara ketahui.
b) Tuhan.

7 Ayat itu juga menyatakan agar jangan bersandar pada

a) orang lain.

b) pengertian saudara sendiri (apa yang saudara pikir saudara ketahui).
¢) perasaan saudara.
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8 Jika saudaraingat Tuhan (mengakui Dia) dalam segala sesuatu yang saudara
buat, maka saudara dapat mengharapkan Dia untuk

a) menunjukkan kepada saudara jalan yang benar.

b) memberikan saudara kurang persoalan untuk dipecahkan.

Kemungkinan lebih mudah bagi saudara untuk membawa persoalan yang
kecil kepada Tuhan daripada percaya kepada-Nya bilamana saudara diperha-
dapkar: der.gan suatu persoalan yang nampaknya tidak ada pemecahannya. Ini-
lah ke-empatan Allah untuk mengerjakan suatu mujizat dalam hidup saudara
— kuisa-Nya tidak terbatas, bilamana saudara belajar menyerahkan segala
sesuaril ke dalam tangan-Nya, dan Ia tidak akan pernah mengecewakan ,audara!
(Lihat Efesus 3:20; I Yohanes 5:14-15).

9 Apa sebabnya penting untuk tidak coba memecahkan persoalan saudara
melalul usaha manusia saja?

PAKAILAH METODE YANG SISTEMATIS

Tujuan 4. Membuat suatu daftar untuk diikuti dalam menentukan suat 4 situasi
persoalan, berdasarkan metode yang diberikan, dan gunal an daf-
tar itu pada suatu persoalan yang diberikan.

Kita telah meletakkan dasar sedemikian jauh dalam pasal ini untuk peng-
gunaan suatu metode pemecahan persoalan yang sistematis yang berd isarkan
prinsip-prinsip Kristen. Banyak buku telah ditulis untuk menolong rianusia
dengan bermacam-macam persoalan. Ini merupakan pokok yang sulit, jan ter-
dapat banyak pendekatan terhadapnya. Maksud kami adalah untuk mem berikan
saudary beberapa pedoman yang bila diikuti akan membantu :audara
menghuadapi persoalan itu dengan sikap yang benar dan dengan roh ristus,
serta mungizinkan Allah menyediakan jawaban!

Sesudah kita membahas keenam langkah dasar dalam metode per ¢cahan
persoal.in yang sistematis, kita akan memberikan kesempatan untuk rienger-
jakan langkah-langkah itu dengan menggunakan situasi persoalan dari “irman
Tuhan, dan dari situasi masa kini. Sewaktu kita membahas persoalan-pe-soalan
khusus Jalam pasal-pasal yang akan datang, saudara akan memperoleh kesem-
patan untuk menerapkan langkah-langkah itu untuk mencapai peme¢cahan-
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pemecahan Alkitabiah. Kami harap dengan cara ini untuk membantu saudara
menerapkan prinsip-prinsip itu pada persoalan yang nyata dalam hidup pribadi,
atau dalam hidup orang yang ingin saudara tolong.

LANGKAH-LANGKAH PADA PEMECAHAN PERSOALAN

METODE A METODE B
1. Kenalilah persoalan itu. (Untuk persoalan-persoalan
a. Kenalilah sumbernya yang nampaknya tidak mempu-

b. Carilah sebab-sebab yang lebih dalam. | nyai pemecahan yang segera).

2. Serahkanlah persoalan saudara kepada | 1. Kenali persoalan itu.

Tuhan. .
2. Serahkan hal itu kepada

3. Pikirkanlah semua pemecahan yang mung- Allah.
kin dalam terang pengajaran Alkitabiah.
(Gunakan sumber daya saudara) 3. Berharap bahwa Allah akan
bekerja untuk kebaikan sau-

4. Pikirkan akibat-akibat yang mungkin dari
semua alternatif. (Gunakan sumber daya
saudara.)

dara.

5. Pilihlah suatu pemecahan dan bertindak
berdasarkannya.

6. Nilaikan hasil-hasil pemecahan saudara
dan buatlah penyesuaian yang perlu.

METODE A
@:IF&Q Langkah 1. Mengenali Persoalan itu.

Tidak semua persoalan dapat dengan mudah dikenali. Persoalan yang lain
dapat. Misalkan saya membutuhkan uang, atau mempunyai tetangga yang tidak
menyenangkan, atau memperhatikan bahwa mata saya menjadi lemah. Per-
soalan semacam ini mudah dikenal.

Jikalau, pada pihak lain, saya merasa tidak senang, tetapi tidak mengetahui
sebabnya, tidur saya terganggu, atau merasa gelisah tetapi tidak dapat mene-
rangkan apa yang menyebabkan perasaan itu, mungkin saya harus meluangkan
waktu untuk melakukan meditasi dan doa khusus untuk mengetahui sumber
persoalan itu. Mungkin saya perlu bantuan luar untuk menemukannya.
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a. Mula-mula saudara perlu mengenal sumber persoalan itu. Kita berbicara
tentarn: sumber persoalan dalam Pasal 1. Setelah sumber itu ditetapkan, saudara
akan [¢bih sanggup dan berani menghadapi persoalan. Setelah saudara mene-
tapkanrnya sebagai sesuatu yang benar-benar dapat diubah, maka sauclira siap
untuk iangkah yang berikut.

b. Saudara mungkin perlu mencari sebab-sebab yang lebih dalum lagi.
Misaln: a, saya kekurangan uang untuk pembeli makanan dan saya beru akan
menerima gaji sesudah beberapa hari. Sebabnya mungkin karena saya t¢lah lalai
dengar uang saya dan menggunakannya untuk hal-hal yang tidak per u. Saya
dapat 1nemecahkan persoalan itu dengan mudah dengan cara meren« anakan
lebih tehti di masa yang akan datang. Akan tetapi, jikalau saya dapat bahwa
biasan: a kebutuhan hidup lebih besar daripada pendapatan saya tiap ninggu,
maka suya harus menemukan suatu pemecahan yang lebih tetap. Sebib yang
lebih d.ilam ialah bahwa saya biasanya perlu lebih banyak uang daripadia yang
tersedia untuk membayar kebutuhan-kebutuhan saya. Seharusnya saya 1ienam-
bah pendapatan saya atau mengurangi pengeluaran saya.

10 Daam suatu buku catatan, mulailah suatu daftar pertanyaan yang saudara
dapat genakan dalam menyelesaikan suatu masalah. Saudara dapat nenam-
bahkan pada pertanyaan-pertanyaan ini sementara saudara maju dalar bagian
ini. Tinjaulah kembali Langkah 1 dan coba tuliskan tiga atau empat per anyaan
untuk membantu saudara melaksanakan langkah ini. Periksalah jawat un saya
pada akhir pelajaran sesudah saudara menulis pertanyaan itu.

{0}’11:—‘-}}2 Langkah 2. Menyerahkan Persoalan Saudara kepada Tul un

Allah adalah lebih besar daripada setiap persoalan yang mungkin .audara
hadapi. Alihkan pandangan saudara jauh dari persoalan itu dan tujiukanlah
kepada Yesus Kristus yang mahatahu, mahabijaksana, mahakasih dar maha-
kuasa. la memelihara saudara (I Pet. 5:7). Bicarakanlah persoalan itu dengan



MENGATASI PERSOALAN-PERSOALAN HIDUP 75

Allah. Yaitu, ucapkanlah dengan nyaring dengan kata-kata sendiri. Benar, Allah
mengetahui apa persoalan itu, tetapi ia mau kita datang kepada-Nya dal>m doa.

Ada sesuatu yang sangat penting mengenai berdoa dengan tepat dan pasti.
Saya kenal seorang wanita Kristen yang mencatat semua permintaan doanya
dan tanggal ketika ia mulai mendoakan tiap-tiap permohonan itu. Kemudian,
ketika jawabannya tiba ia juga mencatat tanggalnya. Ia katakan bahwa iman-
nya dikuatkan bila meninjau kembali catatan itu dan melihat betapa setianya
Allah. Hal itu juga mengingatkan dia untuk mengucap syukur atas doa-doa
yang dijawab itu.

Apabila saudara memalingkan perhatian saudara dari persoalan kepada
Tuhan, maka saudara akan merasakan sejumlah besar beban terlepas dari bahu
saudara. Kekuatiran pastilah lenyap, sebab saudara percaya kepada Kristus.
Beban pastilah hilang, sebab Dia telah bersabda, ‘‘Marilah kepada-Ku semua
yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu’’
(Matius 11:28). ‘“‘Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya, sebab la yang
memelihara kamu’’ (I Petrus 5:7). Inilah arti sebenarnya dari penyerahan: cukup
prihatin untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan, dan hati yang per-
caya yang melenyapkan kekuatiran dan ketakutan.

11 Tambahkan pertanyaan nomor 5 pada daftar saudara, berdasarkan Langkah 2.

(@’d}:ﬁ Langkah 3. Memikirkan Semua Pemecahan Persoalan yang Mungkin

Kita telah membahas dalam Pasal 2 cara-cara untuk menemukan
pemecahan. Kadang-kadang terdapat lebih daripada satu pemecahan atas satu
persoalan. Apa yang saudara hendak lakukan ialah menemukan pemecahan
yang terbaik. Terapkanlah langkah-langkah ini pada setiap pemecahan yang
mungkin:

a. Temukan prinsip-prinsip Alkitabiah yang berlaku pada persoalan itu. Tolak
setiap pemecahan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ini.

b. Carilah jawaban dalam semua tempat yang sesuai (tepat). Gunakan sumber
daya saudara (Lihat Pelajaran 2).

c. Carilah kehendak Allah.

12 Saudara harus menambahkan pertanyaan nomor 6 sampai nomor 8 pada
daftar saudara berdasarkan Langkah 3. Tuliskan pertanyaan-pertanyaan
saudara sebelum melihat pada pertanyaan-pertanyaan yang saya tuliskan. Hal
ini akan menolong saudara untuk mengingat apa yang telah dipelajari.
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@\4;.:@ Langkah 4. Memikirkan Akibat-akibat yang Mungkin
dari Semua Alternatif

Pikirkan semua akibat yang mungkin bagi pasangan suami isteri yang memu-
tuskan bahwa bercerai merupakan pemecahan untuk persoalan mereka. Akibat dari
keluarga yang retak bukan hanya terhadap suami dan isteri saja, te'api juga
terhadap anak-anak. Suatu pemecahan yang salah dapat menciptakan masalah
yang lebib besar daripada masalah semula. Itulah sebabnya, begitu pent:ng untuk
menol ak setiap pemecahan yang tidak dapat disokong oleh pengajaran Alkitab.
Gunakan sumber daya saudara untuk menentukan akibat-akibat apa<ah yang
mungtin berhasil dari setiap keputusan yang diambil. (Lihat Pasal Z.)

13 Tambahkan pertanyaan nomor 9 pada daftar saudara berdasarkan L.angkah
4. Pikirkan nilai-nilai ebadi dari keputusan saudara maupun nilai-nila duniawi
yang sckarang.

@q;;ﬂ Langkah 5. Memilih Suatu Pemecahan dan
Bertindaklah Berdasarkannya.

Saudara telah mengenali persoalan itu, dan telah menyerahkanny 1 kepada
Allah di dalam doa. Saudara telah menyelidiki dengan cermat Firman Allah
untuk menemukan pengajaran-Nya tentang persoalan saudara atau yang
berhubungan dengan itu. Kalau perlu, saudara telah membahas pers »alan itu
dengan seorang teman Kristen, pendeta, atau penasihat. Nah, saud.ira telah
menggunakan pertimbangan yang terbaik, dipimpin oleh Roh Kudus, untuk
memuiuskan apa kehendak Allah bagi saudara dalam situasi ini. Kini, telah
tiba waktunya untuk bertindak berdasarkan keputusan yang saudara p lih. Per-
cayalah bahwa Allah akan menolong saudara dan Ia akan bersama-sama dengan
saudar a bila saudara mengambil langkah menuju pemecahan masalah saudara.

@:};;.w Langkah 6. Menilai Hasil-hasil itu dan Buatlah
Penyesuaian yang perlu.

S.va telah masukkan langkah ini sebab kita perlu menilai hasil-t asil dari
pemecithan yang kita pilih. Kadang-kadang sesudah kita bertindah untuk
menyelesaikan suatu masalah, kita dapati bahwa itu bukanlah pilihan /ang ter-
baik — barangkali dibutuhkan penyesuaian lebih lanjut. Jangan putus asa, jika
saudara telah bertindak sesuai dengan keputusan yang terbaik, sesudah
menyel ahkan masalah saudara kepada Allah dan memohon petunjuk-Nya, dan
kemudian, saudara dapati bahwa bagaimanapun juga pemecahan itu tic.ak men-
capai hasil yang diinginkan. Pemecahan persoalan dikuasai melalui peng;alaman.
Hal itu bukanlah suatu talenta yang kita warisi ketika lahir. Inilah saatnya untuk
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melihat ke dalam diri sendiri apakah saudara telah berserah sepenuhnya kepada
kehendak Allah dan sedia mengikuti ke mana saja Ia pimpin.

14 Untuk mengakhiri daftar saudara, tambahkan pertanyaan nomor 10, yang
didasarkan pada Langkah 6.

Ingatlah juga, bahwa tidak semua situasi yang tidak menyenangkan merupakan
masalah dalam arti membutuhkan pemecahan. Bila hal itu merupakan sesuatu
yang tidak dapat diubah, maka dibutuhkan suatu macam penyesuaian yang lain.
Untuk pemecahan terhadap jenis persoalan ini, marilah kita lihat Metode B.

METODE B

@mﬁf’—‘;} Langkah 1. Mengenali Persoalan itu.
Pakailah cara yang sama seperti dalam Metode A.

@312'—’-@ Langkah 2. Menyerahkan hal itu kepada Allah.
Pakailah cara yang sama seperti dalam Metode A.

@B-‘-@ Langkah 3. Mengharapkan Allah untuk Bekerja bagi
Kebaikan Saudara

Ketika rasul Paulus menemukan dirinya sendiri di penjara, ia tahu bahwa
ia tidak dapat mengubah situasi itu. Allah tidak melepaskan dia dari penjara
saat itu, sebagaimana yang Ia telah lakukan lebih dahulu dalam pelayanan
Paulus (Kisah Para Rasul 16). Akan tetapi bagaimanapun Paulus mengharapkan
Allah bekerja demi kebaikannya. Sebagai akibatnya, Tuhan memakai dia secara
luar biasa untuk menyebarkan Injil walaupun dalam penjara.

Pemecahan yang sebenarnya terhadap jenis persoalan ini adalah menerima
dengan sukacita apa yang tidak dapat diubah, dan izinkan situasi itu menjadi
suatu pengalaman yang membantu pertumbuhan saudara membentuk saudara
menjadi seperti Kristus dan menjadikan saudara seorang yang lebih prihatin,
dan menaruh belas kasihan. Ingatkan diri saudara sendiri bahwa ‘‘Allah turut
bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang
mengasihi Dia’’ (Roma 8:28). Tidaklah sehat memikirkan bagaimana sesuatu
itu ‘“‘mungkin terjadi, jika saja . . .’’ Pemikiran sedemikian merupakan pem-
borosan waktu dan tenaga. Saudara dapat mengharapkan Allah akan bekerja
bagi kebaikan saudara tidak peduli apa situasi saudara.

15 Pada persoalan yang manakah kemungkinan besar saudara menerapkan

Metode B?

a Saudara telah sangat menyakiti hati seorang teman dengan bergunjing ten-
tang dirinya.

b Saudara seharusnya memelihara orang tua yang sakit dan lanjut usia yang
tidak mempunyai pencarian hidup lainnya.
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¢ Suami saudara telah meninggal dan kini saudara sendirian.

d Tempat tinggal saudara dalam keadaan vang buruk, tetapi hanya itulah yang
saucara sanggup sediakan sekarang ini.

e Anak laki-laki saudara yang belasan tahun telah meninggalkan rumah dan
saudara tidak tahu di mana dia berada.

f Sauduara ingin melanjutkan sekolah, tetapi orang tua tidak sanggup menolong
metbayarnya.

16 Bacalah Daniel 1:1-17 dan ikutilah langkah-langkah dalam pemecali in per-
soalan .lengan menuliskan berhadapan dengan setiap pertanyaan pad. daftar
saudar: ayat Alkitab dan tindakan yang menunjukkan bagaimana Danie] dengan
pertolongan Allah mengerjakan setiap bagian dari pemecahan itu. Jikalau
saudar. tidak mendapat jawaban untuk suatu pertanyaan, tinggal<an itu
lowong Hubungkan pertanyaan-pertanyaan itu dengan situasi Daniel; misalnya,
pertanyaan Nomor 1 sebagai berikut, ‘‘Apakah persoalan Daniel?”’ “"ulislah
jawaba saudara dalam buku catatan saudara.

17 Sekarang, pakailah Metode A dan B pada peristiwa-perisiiwa y ang ter-
catat dalam Daniel 6:1-28. Metode manakah yang nampaknya menycdiakan
pemecahan dalam kasus ini?

BERSUKACITALAH DAN UCAPKANLAH SYUKUR

Tujuan 5. Menyatakan prinsip yang menerangkan apa yang menolor g rasul
Paulus merasa senang dalam setiap keadaan.

Prinsip terakhir dalam tanggapan Kristen terhadap pemecahan pe soalan
ialah memberikan kemuuliaan kepada Allah. ‘‘Bersukacitalah senantiasa. Tetap-
lah berdoa. Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang d kehen-
daki Aliah di dalam Kristus Yesus bagi kamu’’ (I Tesalonika 5:16-18). *ujilah
Allah senantiasa. Bilamana pikiran saudara tidak sibuk dengan urusan yan;; perlu,
kembangkan kebiasaan untuk membiarkan pujian mengalir secara diar 1-diam
kepada .Allah. Praktek vang sederhana ini akan mengubah pikiran saudara. Pujilah
Dia karena kesetiaan-Nya, karena Ia mendampingi saudara dalam segala mr asalah.

Sama seperti Paulus, bagikanlah kabar baik itu kepada yang lain! Paulus
menulis tentang kesetiaan Kristus ketika ia menulis surat kepada e¢man-
temannva, orang-orang Kristen di Filipi (Filipi 1:12). Ia tidak mau mer 3ka itu
merasa rasihan kepadanya! Ia berkata dengan gembira. *‘Dan setiap kili aku
berdoa untuk kamu semua, aku selalu berdoa dengan sukacita. Aku merigucap
syukur kepada Allahku, karena persekutuanmu dalam Berita Injil”’ (Filipi 1:4-5).
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Paulus juga membagikan kepada mereka beberapa hal yang telah dipelajarinya
tatkala ia mengizinkan Allah menyelesaikan persoalan dalam hidupnya:

Aku telah belajar mencukupkan diri dalam segala keadaan. Aku tahu
apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan. Dalam segala
hal dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia
bagiku; baik dalam hal kenyang, maupun dalam hal kelaparan, baik
dalam hal kelimpahan, maupun dalam hal kekurangan. Segala perkara
dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku
(Filipi 4:11-13).

18 Prinsip apakah yang telah kita bahas dalam pasal ini, yang menerangkan
apa yang menolong Paulus untuk bersukacita dan gembira dalam segala keadaan?

19 Ayat-ayat ini menyatakan bahwa nilai-nilai yang paling penting bagi Paulus
ialah

a nilai-nilai duniawi yang sekarang.

b nilai-nilai abadi.

Bilamana kita mengakui bahwa Kristus adalah Tuan atas segala situasi yang
menimpa kehidupan kita, bahwa Ia mempedulikan kita, dan bahwa Ia selalu
bekerja demi kebaikan abadi kita, maka kita tidak dapat berbuat lain kecuali
memuji Dia. Ta layak menerima pujian kita!

Kini, kita sedia memikirkan persoalan-persoalan khusus yang lazim bagi
banyak orang, dan yang mungkin saudara hadapi. Dalam Unit yang berikut
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dari pelajaran ini, kita akan berbicara tentang masalah-masalah perhubungan.
Kita berdoa agar pelajaran ini akan merupakan pertolongan yang besar kepada
sauda a.

Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus s irat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, seb:lum
melanjutkan dengan Pasal 4 kerjakanlah Catatan Siswa untuk Uit I,
Kembalikan Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTT untuk diper ksa.
L_Alamat kantornya terdapat pada halaman terakhir Catatan Sis'va,

soal-soal untuk menguiji diri

Dilam bagian Soal-soal untuk Menguji Diri, kita akan menggainbarkan
beberapa situasi persoalan dan akibat-akibatnya: kemudian kami akan 1nemberi-
kan sau:dara kesempatan untuk menerapkan prinsip-prinsip pelajaran iru supaya
dapat melihat bagaimana prinsip-prinsip itu dapat dilaksanakan denian cara
yang l. bih baik. Sesudah menyelesaikan Soal-soal untuk Menguji Diri ini cocok-
kan jawaban saudara dengan yang kami berikan pada akhir penuntun p:lajaran.

1 Roy dan Henny adalah anak-anak seorang pendeta yang gerejanya :ecil dan
yang pendapatannya sangat terbatas. Roy selalu ingin menjadi dokto . Ketika
ia mencapai umur untuk kuliah, orang tuanya mengambil keputus:n untuk
menggunakan uang yang telah mereka tabung untuk mengirimnya ke fakultas
kedokieran. Hal ini berarti bahwa tidak ada lagi uang untuk menolon: Henny
mengik uti kuliah. Orang tuanya mengharapkan agar ia akan menikah can tidak
perlu Jagi mengikuti pendidikan di fakultas. Akan tetapi, Henny jiga telah
bercita cita untuk ke fakultas, dan keputusan orang tuanya sangat mei.gecewa-
kan dia. Oleh karena mereka tidak dapat membantu dia. Henny menarik diri
dan mi rasa kasihan pada diri sendiri. Ia mulai menyendiri dengan meng.1abiskan
waktunya bersedih hati atas keputusan orang tuanya. Kesedihan hatir va yang
sangat besar itu hampir merusak kesehatannya. Selama berminggu-minggu ia
berbaring di rumah sakit yang sama di mana kakak laki-lakinya sedan; melak-
sanakan praktek. Roy adalah seorang Kristen yang sungguh-sungguh, Henny
juga seorang Kristen, tetapi ia telah dikalahkan oleh masalahnya.

a Apzkah persoalan Henny?
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b Apakah sumber persoalannya?

d Jikalau Henny telah mengikuti prinsip-prinsip untuk pemecahan persoalan
yang telah kami berikan dalam pasal ini, pemecahan manakah yang sesuai
untuknya? Saudara boleh memikirkan lebih daripada satu pemecahan.

e Avyat manakah yang telah kita tinjau yang melukiskan pendekatan yang
seharusnya Henny manfaatkan dalam menemukan pemecahan terhadap
persoalannya?

2 Hendrik adalah seorang pengusaha Kristen yang memiliki pasar daging. Pada
suatu hari ia membeli beberapa ekor domba dari temannya, Daud, yang juga
seorang Kristen. Hendrik menyembelih domba-domba itu, tetapi pengawas
kesehatan tidak menyetujui daging itu untuk dijual, dengan mengatakan bahwa
daging itu berpenyakit dan harus dibuang. Hendrik menjadi sangat marah —
ia pergi kepada Daud dan menuntut vangnya dikembalikan. Daud menyangkal
bahwa domba-domba itu berpenyakit waktu dijual, dan tidak mau mengembali-
kan uang itu. Karena marah, Hendrik mengadukan perkara itu ke pengadilan.
Ketika pendeta mereka mendengar tentang persoalan itu, ia berusaha menyuruh
Daud dan Hendrik datang serta membahas persoalan itu dengan dia lalu
menyelesaikannya dengan cara Kristen. Ia mengingatkan kepada mereka bahwa
Firman Tuhan memperingatkan orang Kristen supaya tidak membawa perselisih-
an mereka di hadapan orang yang tidak beriman (I Korintus 6:1-8). Tetapi Hen-
drik tidak mau mendengarnya, dan meneruskan penuntutan kepada perkara itu.
Kedua orang itu tidak lagi bersahabat, dan dalam gereja terdapat perasaan
kekalahan.

a Prinsip pemecahan persoalan manakah yang seharusnya diikuti oleh Hen-
drik untuk menangani masalahnya dengan cara Kristen?
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¢ Ba.aimana seharusnya hal itu?

d Terapkan langkah-laﬁgkah dalam pemecahan persoalan untuk menunjuk-
kan bagaimana hal itu dapat diselesaikan dengan berhasil baik d.in untuk
kemuliaan Allah. Tulislah jawaban saudara dalam buku catatan

3 Yohan can Ester telah menikah selama sepuluh tahun, tetapi mer¢ka tidak
mempinyai anak. Kedua mereka itu sangat menginginkan anak, dan t:lah ber-
doa banyak kali agar Tuhan akan memenuhi kebutuhan ini. Mereka telah men-
cari buantuan medis tetapi dokter-dokter tidak dapat berbuat apa pun Semen-
tara iti;, mereka telah menawarkan pelayanan mereka kepada pende a untuk
bekerj: bersama-sama dengan anak-anak dalam gereja, dan Tuhin telah
memberkati pelayanan mereka mengajar banyak anak dan memeiangkan
merek : kepada Tuhan. Kehidupan mereka dipenuhi dengan pujian kepada
Allah.

a Metode pemecahan persoalan manakah yang nampaknya telah diterapkan

di sini?

b Pak.iilah daftar saudara untuk menunjukkan bagaimana Yohan din Ester
mermecahkan persoalan mereka. Tulislah jawaban saudara dalan buku
catatan saudara.

4 Seckurang, gunakan daftar saudara untuk suatu persoalan dalam ke itdupan
pribadi atau dalam kehidupan seseorang yang saudara kenal. Terapkan | angkah-
langkah yang diberikan, dan percaya bahwa Allah akan menolong sauclara un-
tuk menemukan pemecahan yang tepat.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10 Pertanyaan saudara seharusnya serupa dengan yang berikut:

. Apakah persoalan saya?

. Apakah sumbernya?

. Adakah sebab yang lebih dalam yang harus saya pikirkan?

Apakah mungkin kita menemukan pemecahan yang pasti?
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1 Jawaban saudara. Inilah cara saya akan menjawab:

a Persoalan yang sebenarnya adalah ketidaktaatan kepada Allah, yang ter-
masuk kegagalan untuk membaca Firman-Nya dan berdoa, dan tidak
memelihara kesucian hari-Nya (kehadiran di gereja).

b Sumbernya adalah perangai berdosa.

¢ Pemecahan dengan pikiran sehat akan merupakan pengakuan dosa, dan
ketaatan kepada Allah. Pemecahan ini akan mempersiapkan pasangan itu
secara rohani untuk menghadapi persoalan-persoalan yang mendatang.

11| 5. Sudahkah saya berbicara dengan Allah mengenai persoalan ini? j

2 Jikalau jawaban saudara tidak pada salah satu dari pertanyaan ini, saya
mendorong saudara untuk mengikuti langkah-langkah yang perlu untuk
memperbaiki situasi itu.

12| 6. Apakah ada prinsip-prinsip rohani yang sesuai dengan persoalan ini?
Apakah prinsip-prinsip itu?

7. Apakah saya membutuhkan bantuan dari seorang sahabat Kristen atau
penasihat untuk menemukan pemecahan?

8. Pemecahan apakah akan sesuai dengan pengajaran Alkitab?

3 a 2) Tuduhan
b 4) Membalas dendam; 1) Kemarahan
¢ 3) Sakit hati
d 1) Kemarahan

13 | 9. Menurut pendapat saya yang terbaik, sesudah mengikuti semua
langkah untuk menemukan pemecahan, yang manakah yang rerbaik
bagi saya sebagai orang Kristen?

4 b Sifat mementingkan diri
¢ Rasa kasihan pada diri sendiri
f Sakit hati
g Kemarahan
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14 | 10. Apakah saya merasa puas dengan pemecahan itu, atau perluk ah saya
mengadakan penyesuaian lebih lanjut?

("atatan: Jikalau penyesuaian lebih lanjut itu diperlukan, saudira perlu
hembali pada Langkah 1 dan kerjakan persoalan itu lagi.

5 Bilamana saudara menjawab ya, pada salah satu pertanyaan ini saudara
perlu banyak pemikiran dan doa untuk menemukan cara-cara yang positif
sehubungan dengan persoalan-persoalan itu. Mohonlah aga® Tuhan
menolong saudara pada masa yang akan datang untuk mengen.. reaksi-
reaksi yang keliru ini terhadap persoalan dan menghindarinya.

15 Buarangkali saudara akan menerapkan Metode B pada persoalan b ¢, d dan

16

e. Saudara dapat menerapkan Metode A pada persoalan a dan f.

by Tuhan.

Pertanyaan

Jawaban

1. Apakah persoalan Daniel?

Ia diwajibkan untuk makan riakanan
yang akan menajiskan dirinya sesuai
dengan perintah Allah kepace orang
Ibrani (Daniel 1:5,8).

2. Apakah sumbernya? Raja.

1. Adakah suatu sebab yang lebih | Tidak.
dalam?

4. Mungkinkah terdapat suatu peme- | Ya.

cahan yang pasti?

3. Apakah Daniel berbicara dengan
Allah mengenai persoalannya itu?

Ya, hal ini tersirat dalam ayat 3}, 9, dan
17. Allah menimbulkan simpat kepada
Daniel serta teman-temannjya.

6. Apakah ada prinsip-prinsip Alki-
tabiah yang berlaku untuk persoal-
an ini?

Ya, Daniel tahu bahwa Allah t:lah me-
nyatakan makanan tertentu sel .agai na-
jis (misalnya, lihat Imamat 1):9, dan
pasal 11).

7. Apakah Daniel membutuhkan
bantuan untuk menemukan peme-
cahan?

Tidak, ia tahu bahwa mak:nan itu
akan mencemarkan dirinya (rienjadi-
kan dia najis di hadapan Allah) (ayat 8).
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17

18

19

8. Pemecahan manakah yang sesuai
dengan pengajaran Alkitab?

Janganlah makan makanan itu.

9. Pemecahan manakah yang dipilih
Daniel, yang terbaik baginya, se-
bagai seorang bari umat pilihan

la memilih untuk tidak memakan
makanan itu. Ia memilih percobaan
selama sepuluh hari hanya makan

Allah? sayur-sayuran dan air (11-13). Ia
mohon bantuan pemimpin pegawai
istana serta pengawal, dan ia tidak
makan makanan raja. Percobaan
selama sepuluh hari itu telah berhasil
dan orang-orang Ibrani seterusnya
makan sayur-sayuran dan air saja (ayat
8, 11-16).

10. Apakah dibutuhkan penyesuaian
lebih lanjut?

Tidak, Allah menghargai keputusan
Daniel dengan cara memberkati dia
(ayat 17, 20).

b) pengertian saudara sendiri (apa yang saudara pikir saudara ketahui).

Saya akan katakan bahwa Metode B yang dipakai oleh Daniel dalam
peristiwa ini — ia menetapkan persoalannya, menyerahkannya kepada
Allah, serta mengharapkan Allah mengerjakan' sesuatu untuk kebaikan-
nya. Tidak mungkin ia taat kepada raja tanpa menentang Allah. [a memilih
nilai-nilai abadi, dan Allah menghargai pilihannya.

a) menunjukkan kepada saudara jalan yang benar.

Prinsip percaya kepada Allah untuk mengerjakan kebaikannya dalam situasi
apa saja.

Oleh karena pengertian saudara sendiri terbatas dan mungkin saudara tidak
tahu pemecahan yang terbaik; juga sebab terdapat beberapa persoalan yang
dipecahkan hanya dengan menaruh percaya kepada Allah, yang dapat
melakukan yang mustabhil.

b) nilai-nilai abadi.



Unit 2

Persoalan dalam
Perhubungan







